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BAB IV 

RINGKASAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1.   Gambaran Umum Sampel Penelitian 

4.1.1.  Sejarah dan Profil Singkat Perusahaan 

 

1. PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk (INTP) 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) didirikan tanggal 16 Januari 1985 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1985. Kantor pusat INTP 

berlokasi di Wisma Indocement Lantai 8, Jl. Jend. Sudirman Kav. 70-71, Jakarta 

12910 – Indonesia dan pabrik berlokasi di Citeureup – Jawa Barat, Palimanan – 

Jawa Barat, dan Tarjun – Kalimantan Selatan. Pemegang saham yang memiliki 

5% atau lebih saham Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, yaitu: Brichwood Omnia 

Limited, Inggris (induk usaha) (51,00%). Adapun induk usaha terakhir kelompok 

usaha Indocement adalah HeidebergCement AG. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INTP antara lain pabrikasi semen dan bahan-

bahan bangunan, pertambangan, konstruksi dan perdagangan. Indocement dan 

anak usahanya bergerak dalam beberapa bidang usaha yang meliputi pabrikasi 

dan penjualan semen (sebagai usaha inti) dan beton siap pakai, serta tambang 

agregat dan trass. Produk semen Indocement adalah Portland Composite Cement, 

Ordinary Portland Cement (OPC Tipe I, II, dan V), Oil Well Cement (OWC), 

Semen Putih dan TR-30 Acian Putih. Semen yang dipasarkan Indocement dengan 
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merek dagang "Tiga Roda" . Pada tahun 1989, INTP memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

INTP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 89.832.150 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp10.000,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 

Desember 1989. 

2. PT Semen Baturaja Tbk (SMBR) 

Semen Baturaja (Persero) Tbk (SMBR) didirikan tanggal 14 November 1974 

dan memulai kegiatan komersial pada tanggal 1 Juni 1981. Kantor pusat Semen 

Baturaja terletak di Jalan Abikusno Cokrosuyoso Kertapati, Palembang 30258 

dengan kantor perwakilan di Gedung Graha Irama, Lantai 9, Ruang B – C, Jl. HR. 

Rasuna Said Kav. 10, Jakarta Selatan 12950 – Indonesia. Sedangkan lokasi pabrik 

SMBR tersebar di tiga lokasi yaitu masing-masing di Sumatera Selatan (Baturaja 

& Palembang) dan Panjang (Lampung). Pemegang saham yang memiliki 5% atau 

lebih saham Semen Baturaja (Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia 

(pengendali) (75,75%) dan Asuransi Jiwasraya (9,32%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMBR 

terutama bergerak dibidang industri semen termasuk produksi, distribusi dan jasa-

jasa lain yang terkait dengan industri semen. Jenis semen yang dihasilkan SMBR, 

antara lain: Ordinary Portland Cement Tipe I dan Portland Composite Cement. 

http://www.britama.com/index.php/tag/smbr/
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Saat ini, seluruh hasil produksi semen dipasarkan di pasar lokal yang meliputi 

wilayah Sumatera Bagian Selatan dan Bengkulu.Pada tanggal 19 Juni 2013, 

SMBR memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SMBR (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 2.337.678.500 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp560,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2013. 

3. PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) 

Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu bernama Semen Gresik (Persero) 

Tbk) (SMGR) didirikan 25 Maret 1953 dengan nama “NV Pabrik Semen Gresik” 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 07 Agustus 1957. Kantor 

pusat SMGR berlokasi di Jl. Veteran, Gresik 61122, Jawa Timur dan kantor 

perwakilan di Gedung The East, Lantai 18, Jl. DR Ide Anak Agung Gde Agung 

Kuningan, Jakarta 12950 – Indonesia. Pabrik semen SMGR dan anak usaha 

berada di Jawa Timur (Gresik dan Tuban), Indarung di Sumatera Barat, Pangkep 

di Sulawesi Selatan an Quang Ninh di Vietnam. Pemegang saham pengendali 

Semen Indonesia (Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik Indonesia, dengan 

persentase kepemilikan sebesar 51,01%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMGR 

meliputi berbagai kegiatan industri. Jenis semen yang hasilkan oleh SMGR, 
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antara lain: Semen Portland (Tipe I, II, III dan V), Special Blended Cement, 

Portland Pozzolan Cement, Portland Composite Cement, Super Masonry Cement 

dan Oil Well Cement Class G HRC Saat ini, kegiatan utama Perusahaan adalah 

bergerak di industri semen. Hasil produksi Perusahaan dan anak usaha dipasarkan 

didalam dan diluar negeri. Pada tanggal 04 Juli 1991, SMGR memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham SMGR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 40.000.000 dengan 

nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.000,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

08 Juli 1991. 

 

4. PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk (TKIM) 

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk (TKIM) didirikan di Indonesia pada tanggal 

02 Oktober 1972 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1977. Kantor 

pusat Tjiwi Kimia beralamat di Sinar Mas Land Menara 2, Lantai 7, Jalan M.H. 

Thamrin nomor 51, Jakarta 10350 – Indonesia dan pabriknya berlokasi di Jalan 

Raya Surabaya Mojokerto, Sidoarjo, Jawa Timur – Indonesia. saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk adalah PT Purinusa 

Ekapersada (59,61%), didirikan di Indonesia yang merupakan bagian dari 

kelompok usaha Sinarmas. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup usaha TKIM meliputi bidang industri, perdagangan dan bahan-bahan 
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kimia. Kegiatan usaha utama Tjiwi Kimia adalah bergerak di bidang industri 

kertas, produk kertas, pengemas dan lainnya. Tjiwi Kimia beroperasi di bawah 

brand Asia Pulp & Paper. 

Merek-merek Asia Pulp & Paper yang diproduksi dan dipasarkan oleh Tjiwi 

Kimia, antara lain: Inspira, Enlivo, Sinar Line, Sinar Dunia, Paperline, Paperline 

Gold, Paperline Plus, Paperline 2000, Exkarro, ExcelPro, Enova, Foopak, Extra 

Print, Exceedo, Riviera, Integrite, Egis, Ecto, Impression dan Ellustra. Pada tahun 

1990, TKIM melakukan Penawaran Umum Perdana Saham atas 9.300.000 saham 

dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp9.500 per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Surabaya 

(keduanya sekarang Bursa Efek Indonesia) pada tanggal 3 April 1990. 

 

5. PT Lion Metal Works Tbk (LION) 

Lion Metal Works Tbk (LION) didirikan tanggal 16 Agustus 1972 dalam 

rangka Penanaman Modal Asing “PMA” dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1974. Kantor pusat dan pabrik LION berdomisili di Jln. 

Raya Bekasi Km. 24.5, Cakung Jakarta 13910 – Indonesia. Selain itu, LION juga 

memiliki pabrik dilokasi Jl. Raya Tanggulangin Km 28 No. 12 Desa Ngaban, 

Kec. Tanggulangin, Sidoarjo 61272 – Jawa Timur dan Jl. Raya Sadang-Subang 

Km 12,5 Desa Cilandak, Kec. Cibatu, Purwakarta – Jawa Barat. Sebelumnya 
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LION memiliki pabrik yang berlokasi di Jalan Flamboyan Desa Siring, Sidoarjo. 

Untuk pabrik ini LION telah mengadakan perjanjian perikatan jual beli dengan 

Badan Penanggulangan Lumpur Sidoarjo dan telah menandatangani dokumen 

pelunasannya. LION telah menerima pelunasan tersebut dan mulai tanggal 2 

Januari 2014 seluruh kegiatan operasi LION di Desa Siring Sidoarjo di 

pindahkan ke JL. Raya Tanggulangin KM 28, Sidoarjo, Jawa Timur. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Lion Metal Works Tbk, 

yaitu: Lion Holdings Pte. Ltd., Singapura (28,85%) dan Lion Holdings Sdn. 

Bhd., Kuala Lumpur (28,85%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan LION meliputi industri peralatan kantor dan pabrikasi lainnya 

dari logam. Saat ini, kegiatan utama LION adalah memproduksi peralatan kantor, 

peralatan gudang, bahan bangunan dan konstruksi dan pabrikasi lainnya dari 

logam seperti lemari arsip (filing cabinet), lemari penyimpan; pintu besi tahan 

api; perlengkapan gudang, seperti rak tingkat dan pallet; penyangga kabel (cable 

ladder), peralatan rumah sakit, brankas, peralatan pengaman (safe and security 

equipment), dan lainnya. Pada tahun 1993, LION memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LION 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- 

per saham dengan harga penawaran Rp2.150,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 20 Agustus 1993. 
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6. PT Indal Aluminium Industri Tbk (INAI) 

 

Indal Aluminium Industry Tbk (Indal) (INAI) didirikan tanggal 16 Juli 1971 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1974. Kantor pusat Indal 

terletak Jl. Kembang Jepun No. 38-40, Surabaya 60162, sedangkan pabrik 

berlokasi di Kompleks Maspion Unit-1, Sawotratap Sidoarjo – 61254, Kompleks 

Maspion Unit-5, Manyar Gresik – 61151 dan Kawasan Industri MM – 2100 Jl. 

Selayar Blok A – 7 Bekasi – 17849. Indal tergabung dalam Maspion Group. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indal Aluminium Industry 

Tbk adalah PT Husin Investama (32,98%), PT Marindo Investama (7,84%), PT 

Prakindo Investama (6,27%), PT Guna Investindo (6,27%), PT Mulindo 

Investama (6,27%), PT Maspion (7,62%) dan Haiyanto (10,66%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INAI 

terutama adalah bidang manufaktur aluminium sheets, rolling mill, dan extrusion 

plant. Kegiatan produksi INAI adalah mengolah bahan baku aluminium ingot 

menjadi aluminium ekstrusion profil yang banyak digunakan dalam industri 

konstruksi, peralatan rumah tangga, komponen elektronik/otomotif, dan 

sebagainya. Indal Aluminium Industry Tbk memiliki 3 anak usaha, yaitu: PT 

Indalex (kegiatan usaha jasa konstruks), PT Indal Investindo (investasi) dan PT 

Indal Servis Sentra (perdagangan umum).  Pada tanggal 10 Nopember 1994, 

http://www.britama.com/index.php/tag/inai/
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INAI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham INAI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

13.200.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp3.950,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Desember 1994. 

 

7. PT Ekadharma Internasional Tbk (EKAD) 

Ekadharma International Tbk (dahulu Ekadharma Tape Industries Tbk) 

(EKAD) didirikan tanggal 20 Nopember 1981 dengan nama PT Ekadharma 

Widya Graphika dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1981. 

Kantor pusat EKAD berlokasi di Galeri Niaga Mediterania 2 Blok L8 F-G, Pantai 

Indah Kapuk, Jakarta Utara 14460. Sedangkan pabrik berlokasi di Kawasan 

Industri Pasar Kemis Blok C-1, Tangerang dan mempunyai 16 kantor cabang dan 

9 stock point. Induk usaha dan induk usaha terakhir Ekadharma International Tbk 

adalah PT Ekadharma Inti Perkasa (memiliki 75,45 persen saham EKAD). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan EKAD adalah 

bergerak dalam bidang pembuatan pita perekat dan memproduksi bahan baku dan 

atau bahan penolong yang diperlukan serta usaha perdagangan pada umumnya. 

Kegiatan utama EKAD adalah pembuatan dan pemasaran pita perekat (Cloth 

Tape, Double Sided Tape, Kraft Paper Tape, Masking Tape, Opp Tape, PVC 

Insulation Tape, Stationery Tape) serta Stretch Film dengan merek, antara lain: 

http://www.britama.com/index.php/tag/ekad/
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Daimaru, Daiichi, Anchor, Ekatape dan Superfix. Pada tanggal 21 Juni 1990, 

EKAD memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham EKAD (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

1.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp6.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Agustus 1990. 

 

8. PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) 

Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) didirikan tanggal 11 Juli 1977 dalam 

rangka Penanaman Modal Asing dan memulai operasi komersil sejak Februari 

1979. Kantor pusat TOTO terletak di Gedung Toto, Jalan Tomang Raya No. 18, 

Jakarta Barat 11430 dan pabrik berlokasi di Tangerang. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Surya Toto Indonesia Tbk, yaitu: Toto Limited, 

Jepang (37,90%), PT Multifortuna Asindo (29,46%) (induk usaha, adapun induk 

usaha terakhir adalah PT Marindo Inticor) dan PT Suryaparamitra Abadi 

(25,00%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

TOTO meliputi kegiatan untuk memproduksi dan menjual produk sanitary 

(kloset, wastafel, urinal, bidet, dan lain-lainnya), fittings (kran, shower, dan 

lainnya) dan peralatan sistem dapur (sistem dapur, lemari pakaian, vanity, dan 

sebagainya) serta kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan produk tersebut. 

http://www.britama.com/index.php/tag/toto/
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Pada tanggal 22 September 1990, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif 

dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TOTO 

kepada masyarakat sebanyak 2.687.500 saham dengan nilai nominal Rp1.000,- 

per saham dan harga penawaran Rp14.300,- per saham. Sejak tanggal 30 Oktober 

1990, Perusahaan mencatatkan saham hasil penawaran tersebut pada Bursa Efek 

Indonesia 

 

9. PT Indah Kiat Pulp and Paper Tbk (INKP) 

Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) didirikan tanggal 07 Desember 1976 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1978. Kantor pusat Indah 

Kiat terletak di Sinar Mas Land Plaza, Menara 2, Lantai 7, Jalan M.H. Thamrin 

nomor 51, Jakarta 10350 – Indonesia dan pabrik berlokasi di Tangerang dan 

Serang, Jawa Barat serta di Perawang, Riau di Indonesia. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Indah Kiat Pulp & Paper Tbk adalah PT Purinusa 

Ekapersada (52,72%), didirikan di Indonesia yang merupakan bagian dari 

kelompok usaha Sinarmas. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan INKP adalah di bidang industri, perdagangan, pertambangan 

dan kehutanan. Kegiatan usaha utama Indah Kiat adalah bergerak dibidang 

industri kertas budaya, pulp dan kertas industri. Saat ini, Indah Kiat 

memproduksi bubur kertas (pulp), berbagai jenis produk kertas yang terdiri dari 

kertas untuk keperluan tulis dan cetak, kertas fotocopy, kertas industri seperti 
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kertas kemasan yang mencakup containerboard (linerboard dan corrugated 

medium), corrugated shipping containers (konversi dari containerboard), food 

packaging, boxboard dan kertas berwarna. Pada tahun 1990, INKP memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham INKP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 60.000.000 dengan 

nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp10.600,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 16 Juli 1990. 

10. PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) 

Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) didirikan 07 Januari 1972 dalam 

rangka Penanaman Modal Asing (“PMA”) dan beroperasi secara komersial mulai 

tahun 1972. Kantor pusat CPIN terletak di Jl. Ancol VIII No. 1, Jakarta dengan 

kantor cabang di Sidoarjo, Medan, Tangerang, Balaraja, Serang, Lampung, 

Denpasar, Surabaya, Semarang, Makasar, Salahtiga dan Cirebon. Induk usaha 

Pokphand adalah PT Central Agormina, sedangkan induk usaha terakhir 

Pokphand adalah Grand Tribute Corporation. Pemegang saham yang memiliki 

5% atau lebih saham Charoen Pokphand Indonesia Tbk, adalah PT Central 

Agromina (55,53%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CPIN 

terutama meliputi industri makanan ternak, pembibitan dan budidaya ayam ras 
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serta pengolahannya, industri pengolahan makanan, pengawetan daging ayam dan 

sapi termasuk unit-unit cold storage, menjual makanan ternak, makanan, daging 

ayam dan sapi, bahan-bahan asal hewan di wilayah Indonesia, maupun ke luar 

negeri. Merek-merek yang dimiliki Pokphand, antara lain: pakan ternak (HI-Pro, 

HI-Pro-Vite, Bintang, Bonavite, Royal Feed, Turbo Feed dan Tiji) dan produk 

pengolahan daging ayam (Golden Fiesta, Fiesta, Champ dan Okay). 

Pada tahun 1991, CPIN memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CPIN (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 2.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp5.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Maret 1991. 

11. PT  Arwana Citramulia Tbk (ARNA) 

Arwana Citramulia Tbk (ARNA) didirikan dengan nama PT Arwana Citra 

Mulia tanggal 22 Februari 1993 dan mulai beroperasi secara komersial sejak 

tanggal 1 Juli 1995. Kantor pusat ARNA terletak di Sentra Niaga Puri Indah 

Blok T2 No. 24, Kembangan, Jakarta Barat 11610, dan pabriknya berlokasi di 

Jatiuwung, Tangerang, Banten. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 

saham Arwana Citramulia Tbk, antara lain: PT Suprakreasi Eradinamika 

(pengendali) (13,97%), Credit Suisse AG Singapore Trust Account Client 
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Monotena (24,52%) dan Credit Suisse AG Singapore Trust A/C Client – 

2023904000 (9,60%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ARNA 

terutama bergerak dalam bidang industri keramik dan menjual hasil produksinya 

di dalam negeri. Saat ini, ARNA memiliki 4 anak usaha, 3 diantaranya bergerak 

di industri keramik, yakni PT Arwana Nuansakeramik, PT Sinar Karya Duta 

Abadi dan PT Arwana Anugerah serta satu lagi bergerak di bidang pemasaran 

dan distribusi yaitu PT Primagraha Keramindo. Merek keramik yang dipasarkan 

ARNA adalah Arwana Ceramic Tiles, UNO dan UNO DIGI. Pada tanggal 28 

Juni 2001, ARNA memperoleh Pernyataan efektif BAPEPAM-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ARNA (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 125.000.000 saham dengan nilai nominal Rp100,- setiap saham dengan 

harga penawaran Rp120,- setiap saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Juli 2001. 

12. PT Asahimas Flat Glass (AMFG) 

Asahimas Flat Glass Tbk (AMFG) didirikan pada tanggal 07 Oktober 1971 

dengan nama Asahimas Flat Glass Co., Ltd., dan mulai operasi secara komersial 

pada bulan April 1973. Kantor pusat AMFG beralamat di Jl. Ancol IX/5, Ancol 

Barat, Jakarta Utara dan pabrik berlokasi di Kawasan Industri Ancol, Jakarta 

Utara; Bukit Indah Industrial Park, Cikampek, Jawa Barat dan Tanjungsari, 
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Sidoarjo, Jawa Timur. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Asahimas Flat Glass Tbk, antara lain: Asahi Glass Co., Ltd, Jepang (pengendali) 

(43,86%) dan PT Rodamas, Indonesia (pengendali) (40,96%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan AMFG 

bergerak dalam bidang industri kaca, ekspor dan impor, dan jasa sertifikasi mutu 

berbagai jenis produk kaca serta kegiatan lain yang berkaitan dengan usaha 

tersebut. Produk-produk yang dihasilkan AMFG berupa kaca lembaran termasuk 

kaca cermin dan kaca pengaman termasuk kaca otomotif, dipasarkan dengan 

merek Sunergy, Lacobel, Miralux dan Dantalu. Pada tanggal 18 Oktober 1995, 

AMFG memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Saham Perdana AMFG (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

86.000.000 saham dengan nilai nominal Rp500 per saham serta Harga 

Penawaran Rp2.450,- per saham. Pada tanggal 18 Desember 2000 saham tersebut 

telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (d/h Bursa Efek Jakarta dan 

Surabaya). 

 

 


